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PENDAHULUAN   

 Pendidikan dapat dimaknai sebagai 

proses mengubah tingkah laku anak didik agar 

menjadi manusia dewasa yang mampu hidup 

mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam 

lingkungan alam sekitar individu itu berada. 

Pendidikan tidak hanya mencakup 

pengembangan intelektualitas, akan tetapi lebih 

ditekankan pada proses pembinaan kepribadian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

anak didik secara menyeluruh sehingga anak 

menjadi lebih dewasa (Sagala, 2011: 3). Hal ini  

menunjukkan bahwa pendidikan merupakan 

salah satu langkah yang dilakukan untuk 

membentuk bangsa yang cerdas dan 

berkualitas.  

 Pendidikan dasar memiliki peranan 

penting  dalam  usaha meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia di masa yang akan 

Abstrak: Penelitian ini dimulai dari observasi awal peneliti terhadap aktivitas dan hasil 

belajar matematika siswa kelas V MI Sabilurrosyad Jolotundo. Peneliti menemukan beberapa 
masalah dalam pengamatan tersebut diantaranya beberapa siswa masih mengalami kesulitan 

pada materi menghitung volume bangun ruang dan siswa tidak dapat menyelesaikan soal 

apabila diberikan soal yang sedikit berbeda dari yang dipelajari. Peneliti mencoba melakukan 
pembelajaran dengan penerapan Systematic Approach to Problem Solving untuk mengatasi 

hal tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan Systematic Approach 

to Problem Solving dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika materi bangun 

ruang tahun ajaran 2018/2019. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. 
Rancangan penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus, siklus 

pertama terdiri dari 2 pertemuan dan siklus kedua terdiri dari 2 pertemuan. Peneliti 
melakukan pengumpulan data dengan cara observasi, dan tes. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas V MI Sabilurrosyad Jolotundo tahun ajaran 2018/2019. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan Systematic Approach to Problem Solving dalam pembelajaran 
matematika materi bangun ruang pada siswa kelas V MI Sabilurrosyad Jolotundo dapat 

meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. Aktivitas guru dari 

setiap siklus mengalami peningkatan yaitu pada siklus 1 ketercapaian persentase sebesar 75% 

dengan kriteria cukup menjadi 91,65% pada siklus 2 dengan kriteria sangat baik. Aktivitas 
siswa pada siklus 1 mencapai 67,72% dengan kriteria cukup menjadi81,17% pada siklus 2 

dengan kriteria baik. Hasil belajar siswa pada siklus 1 mencapai ketuntasan klasikal sebesar 

66,67% menjadi 80,56% pada siklus 2. 
 

Kata kunci: Systematic Approach to Problem Solving, Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa, Hasil 

Belajar Matematika. 
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datang. Salah satu komponen pendidikan dasar 

adalah bidang-bidang pengajaran diantaranya 

matematika. Matematika merupakan mata 

pelajaran pokok yang harus dikuasai dan 

sebaiknya diajarkan sejak dini. Matematika 

merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir dan 

berargumentasi, memberikan kontribusi dalam 

peSnyelesaian masalah sehari-hari dan dalam 

dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam  

pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Akan tetapi  dalam kenyataannya 

banyak siswa yang merasa takut dan kurang 

tertarik  dengan pelajaran matematika. Oleh 

karena itu, dibutuhkan strategi pembelajaran 

yang dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa, serta memberikan kemudahan bagi 

siswa untuk mencapai hasil belajar yang lebih 

baik. 

Strategi pembelajaran adalah rangkaian 

kegiatan dalam proses pembelajaran yang 

terkait dengan pengelolaan siswa, pengelolaan 

guru, pengelolaan kegiatan pembelajaran, 

pengelolaan lingkungan belajar, pengelolaan 

sumber belajar dan penilaian (asesmen) agar 

pembelajaran lebih efektif dan efisien sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan 

(Hariyanto dan Suyono, 2011: 20). Strategi 

pembelajaran yang dipilih dan digunakan oleh 

guru merupakan penentu  dalam  proses  

belajar  mengajar. Strategi pembelajaran yang 

digunakan diharapkan mampu meningkatkan 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

serta mampu untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa.  

Berdasarkan  hasil wawancara dengan guru 

kelas V MI Sabilurrosyad Jolotundo, diperoleh 

informasi bahwa strategi pembelajaran yang 

digunakan adalah strategi pembelajaran 

langsung dengan menggunakan metode 

ceramah. Dari hasil wawancara dengan guru 

kelas juga didapatkan informasi bahwa siswa 

masih mengalami kesulitan pada materi 

menghitung volume bangun ruang, siswa tidak 

dapat menyelesaikan soal apabila diberikan 

soal yang sedikit berbeda dari yang dipelajari. 

Hal tersebut berpengaruh pada hasil belajar 

siswa, masih ada 50% siswa memperoleh nilai 

di bawah KKM. Ketika guru mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada siswa tentang 

materi yang sudah dipelajari, siswa hanya diam 

meskipun materi yang ditanyakan merupakan 

materi yang mendasar. Hanya ada beberapa 

siswa saja yang mau mengangkat tangan dan 

menjawabnya dengan benar. Oleh karena itu, 

dibutuhkan  strategi ataupun metode 

pembelajaran yang variatif untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

Untuk mengatasi beberapa permasalahan 

yang telah dijelaskan di atas, maka guru 

dituntut untuk mampu melaksanakan berbagai 

jenis strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Aktivitas pembelajaran tidak hanya difokuskan 

pada upaya mendapatkan pengetahuan 

sebanyak-banyaknya, tetapi juga menggunakan 

segenap pengetahuan yang diperoleh untuk 
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menghadapi situasi baru atau  memecahkan  

masalah-masalah yang  ada  kaitannya  dengan 

pelajaran matematika. Hakikat pemecahan 

masalah adalah melakukan operasi prosedural 

urutan tindakan, tahap demi tahap secara  

sistematis. Strategi pembelajaran yang memuat 

langkah-langkah pemecahan masalah adalah 

Systematic Approach to Problem Solving.  

Systematic Approach to Problem 

Solving adalah strategi pembelajaran yang 

berisi petunjuk untuk melakukan suatu 

tindakan yang berfungsi untuk membantu 

seseorang dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan (Wena, 2011: 60). Menurut 

Wena (2011: 61-62), secara  umum  

pemecahan  masalah  sistematis  terdiri  dari  

empat  fase utama, yaitu analisis soal, 

perencanaan proses penyelesaian soal, operasi 

perhitungan, dan pengecekan  jawaban  serta  

interpretasi  hasil. 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classroom Action Research (CAR). Rancangan 

penelitian tindakan kelas yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah model yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. 

Model Kemmis dan Mc Taggart terdiri dari 

empat komponen, yaitu perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi.  

Penelitian ini dilaksanakan di MI 

Sabilurrosyad Jolotundo yang berada di Desa 

Jolotundo, Kecamatan Jetis, Kabupaten 

Mojokerto, dilaksanakan pada semester genap 

tahun pelajaran 2018/2019 dengan subjek 

penelitian kelas V yang berjumlah 36 siswa 

yang terdiri dari 21 siswa laki-laki dan 15 

siswa perempuan. 

Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah metode observasi dan 

metode tes. Sedangkan instrumen yang 

digunakan dalam penelitian adalah lembar 

observasi yang terdiri dari lembar observasi 

aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas 

siswa, serta lembar tes. Sebelum instrumen 

penelitian digunakan untuk mengambil data 

maka dilakukan validasi. Validasi dilakukan 

dengan meminta penilaian dari validator ahli. 

Instrumen dapat digunakan jika kedua validator 

memberi nilai valid. Jika salah satu validator 

belum memberikan nilai valid maka dilakukan 

revisi dan penilaian dilakukan kembali begitu 

seterusnya sampai memperoleh nilai valid dari 

kedua validator. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Analisis Data Hasil Observasi  

Analisis data hasil observasi aktivitas guru 

dan aktivitas siswa menggunakan rumus 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100% 

Keterangan: 

      𝑁𝑃 = Nilai persen yang dicari  

      𝑅   = Skor mentah yang diperoleh  

      𝑆𝑀 = Skor maksimum 

      100 =Bilangan tetap   

                        (Purwanto, 2013:102) 



31 
 

Dengan kriteria persentase sebagai berikut:  

Tabel 1 Kriteria Persentase Aktivitas 

Guru dan Siswa 

No. Persentase yang 

diperoleh 
Ket Kriteria 

1 85% < NP
≤ 100% 

A Sangat 

Baik 

2 75% < NP
≤ 85% 

B Baik 

3 59% < NP
≤ 75% 

C Cukup 

4 55% < NP
≤ 59% 

D Kurang 

5 NP ≤ 54% 
E Sangat 

Kurang 

 

2. Analisis data hasil belajar 

Seorang siswa dikatakan tuntas belajar 

matematika apabila secara individu 

memperoleh nilai ≥ 70. Ketuntasan hasil 

belajar secara klasikal ditentukan dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100% 

Penelitian ini dikatakan berhasil dan siklus 

berhenti jika memenuhi kriteria keberhasilan 

sebagai berikut: 

1. Persentase aktivitas guru mencapai minimal 

76% . 

2. Persentase aktivitas siswa mencapai 

minimal 76% . 

3. Banyaknya siswa yang tuntas secara 

individu (memperoleh nilai ≥ 70) sebanyak 

minimal 76% dari banyaknya siswa atau 

persentase ketuntasan hasil belajar siswa 

secara klasikal mencapai minimal 76%. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan dalam 2 siklus. 

Penelitian di mulai pada tanggal 11 April 2019- 

20 Mei 2019. Adapun hasil dari analisis data 

akan disajikan berikut ini. 

Penelitian pada siklus 1 dilakukan selama 

3 pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan 

pada tanggal 20 April 2019, pertemuan kedua 

dilaksanakan pada tanggal 26 April 2019, dan 

pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 27 

April 2019. Penelitian siklus 1 dilaksanakan 

dalam empat tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap perencanaan: Peneliti 

mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa 

(LKS), sumber belajar seperti buku paket 

matematika kelas V kurikulum 2013, 

lembar observasi aktivitas guru, lembar 

observasi aktivitas belajar siswa, dan tes 

hasil belajar, melakukan validasi instrumen 

penelitian kepada validator ahli. 

2. Tahap tindakan: Siklus 1 terdiri dari 3 kali 

pertemuan. Pertemuan pertama 

dilaksanakan pada tanggal 20 April 2019 

selama 2×45 menit dengan jumlah siswa 

yang hadir 36 siswa. Pertemuan kedua 

dilaksanakan pada tanggal 26 April 2019 

selama 2 × 45 menit dengan jumlah siswa 

yang hadir 36 siswa. Pertemuan ketiga 

dilaksanakan pada tanggal 27 April 2019 

selama 2 × 45 menit dengan jumlah siswa 

yang hadir 36 siswa. Pada pertemuan ketiga 

digunakan peneliti untuk tes hasil belajar 

siklus 1. 
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3. Tahap pengamatan: pada tahap ini guru 

matematika kelas V MI Sabilurrosyad 

bertindak sebagai pengamat aktivitas 

belajar siswa, teman sejawat yang 

berprofesi sebagai guru TK bertindak 

sebagai pengamat aktivitas guru. Hasil 

yang diperoleh meliputi pengamatan 

terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa 

selama kegiatan berlangsung serta hasil 

belajar setelah diberikan pembelajaran 

dengan penerapan  Systematic Approach to 

Problem Solving. 

4. Tahap refleksi: pada tahap tindakan siklus I 

menunjukkan bahwa penerapan Systematic 

Approach to Problem Solving belum 

berjalan secara maksimal, masih terdapat 

kekurangan yang menuntut adanya 

perbaikan pada pembelajaran selanjutnya, 

kekurangan yang dimaksud adalah; siswa 

tidak mampu menguraikan permasalahan 

agar lebih mudah dimengerti,siswa tidak 

mencatat segala sesuatu yang diketahui dari 

soal yang berkaitan dengan bangun ruang 

balok dan kubus dan tidak menuliskan 

model matematikanya, siswa sudah mampu 

melakukan operasi perhitungan dan 

memperoleh jawaban akan tetapi jawaban 

yang diperoleh masih kurang tepat, siswa 

tidak menelusuri kesalahan-kesalahan yang 

telah dilakukan. 

Berdasarkan kekurangan yang 

dikemukakan di atas, maka peneliti melakukan 

perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus 

II: Membimbing siswa secara perlahan agar 

dapat menguraikan permasalahan yang ada 

pada soal, guru harus berkeliling untuk melihat 

pekerjaan siswa dan mengingatkan siswa agar 

mencatat segala sesuatu yang diketahui dari 

soal yang berkaitan dengan bangun ruang balok 

dan kubus dan menuliskan model 

matematikanya agar siswa lebih mudah 

menyelesaikan permasalahan yang terdapat 

pada soal, guru memberi arahan dan 

mengingatkan siswa untuk melakukan operasi 

perhitungan tanpa terburu-buru agar 

memperoleh hasil yang benar dan tepat, guru 

membimbing dan mengingatkan siswa untuk 

mengecek tanda dan satuan yang diperoleh 

pada jawaban agar memperoleh jawaban yang 

benar dan tepat. 

Penelitian pada siklus 2 dilakukan selama 

3 pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan 

pada tanggal 10 Mei 2019, pertemuan kedua 

dilaksanakan pada tanggal 11 Mei 2019, dan 

pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 17 

Mei 2019. Penelitian siklus 1 dilaksanakan 

dalam empat tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap perencanaan: Peneliti 

mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa 

(LKS), sumber belajar seperti buku paket 

matematika kelas V kurikulum 2013, 

lembar observasi aktivitas guru, lembar 

observasi aktivitas belajar siswa, dan tes 

hasil belajar, melakukan validasi instrumen 

penelitian kepada validator ahli. 

2. Tahap tindakan: Siklus 2 terdiri dari 3 kali 

pertemuan. Pertemuan pertama 
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dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2019 

selama 2×45 menit dengan jumlah siswa 

yang hadir 36 siswa. Pertemuan kedua 

dilaksanakan pada tanggal 11 Mei 2019 

selama 2 × 45 menit dengan jumlah siswa 

yang hadir 36 siswa. Pertemuan ketiga 

dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 2019 

selama 2 × 45 menit dengan jumlah siswa 

yang hadir 36 siswa. Pada pertemuan ketiga 

digunakan peneliti untuk tes hasil belajar 

siklus 1. 

3. Tahap pengamatan: pada tahap ini guru 

matematika kelas V MI Sabilurrosyad 

bertindak sebagai pengamat aktivitas 

belajar siswa, teman sejawat yang 

berprofesi sebagai guru TK bertindak 

sebagai pengamat aktivitas guru. Hasil 

yang diperoleh meliputi pengamatan 

terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa 

selama kegiatan berlangsung serta hasil 

belajar setelah diberikan pembelajaran 

dengan penerapan  Systematic Approach to 

Problem Solving. 

4. Tahap refleksi: berdasarkan hasil observasi 

yang telah dilakukan, pembelajaran dengan 

penerapan Systematic Approach to Problem 

Solving  pada siklus 2 didapatkan hasil 

bahwa indikator keberhasilan dalam 

penelitian telah tercapai, maka siklus 

dinyatakan berhenti.  

 

 

 

 

Pembahasan 

1. Aktivitas Guru 

Data tentang aktivitas guru pada siklus 1 

dan siklus 2 disajikan dalam tabel berikut 

ini. 

Tabel 2 Persentase Aktivitas Guru 

Siklus 1 dan 2 

N

o 

Aspek yang 

diamati 

Persentase 

Siklus 1 Siklus 2 

1 
Membuka 

pelajaran 

87,5% 100% 

2 

Membimbing 

siswa dalam 

melakukan 

analisis soal. 

62,5% 87,5% 

3 

Membimbing 

siswa dalam 

melakukan 
tranformasi soal 

75% 87,5% 

4 

Membimbing 

siswa dalam 

melakukan 

operasi 

perhitungan 

75% 87,5% 

5 

Membimbing 

siswa 

melakukan 

pengecekan dan 

interpretasi hasil 

62,5% 87,5% 

6 
Menutup 

pelajaran 

87,5% 100% 

Rata-rata 75% 91,65% 

Kriteria Cukup 

(C) 

Sangat 

Baik (A) 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh 

hasil bahwa persentase aktivitas guru 

secara keseluruhan pada siklus 1 diperoleh 

persentase sebesar 75% dengan kriteria 

cukup (C) dan pada siklus 2 diperoleh 

persentase sebesar 91,65% dengan kriteria 

sangat baik (A). Peningkatan persentase 

aktivitas guru dari siklus 1 ke siklus 2 dapat 

dilihat pada gambar berikut ini.  
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Gambar 1 Persentase Aktivitas Guru 

Siklus 1 dan 2 

Aktvitas guru berdasarkan gambar 

diperoleh hasil bahwa persentase aktivitas 

guru dari 6 aspek yang diamati pada siklus 

1 dan siklus 2 mengalami peningkatan.  

2. Aktivitas Siswa 

Data tentang aktivitas siswa pada 

siklus 1 dan 2 disajikan dalam tabel 

berikut ini. 

Tabel 3 Persentase Aktivitas Siswa 

Siklus 1 dan 2 

     No. Aspek yang 

diamati 

Persentase 

Siklus 1 Siklus 2 

1 Menganalisis 

soal 

68,41% 80,56% 

2 Mentranfor-

masi soal 

71,88% 85,42% 

3 Mengoperasik

an 

perhitungan 

69,45% 80,21% 

4 Mengecek 

dan 

menginter-

pretasi hasil 

61,11% 78,47% 

Rata-rata 67,72% 81,17% 

Kriteria 

 

Cukup 

(C) 

Baik (B) 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh 

hasil bahwa persentase aktivitas belajar 

siswa secara keseluruhan pada siklus 1 

diperoleh persentase sebesar 67,72% 

dengan kriteria cukup (C) dan pada siklus 

2 diperoleh persentase sebesar 81,17% 

dengan kriteria baik (B). Peningkatan 

persentase aktivitas belajar siswa dari 

siklus 1 ke siklus 2 dapat dilihat pada 

gambar  berikut. 

 

 

 

 

Gambar 2 Persentase Aktivitas Siswa 

Siklus 1 dan 2 

Aktivitas belajar siswa berdasarkan 

gambar di atas diperoleh hasil bahwa 

persentase aktivitas belajar siswa dari 4 

aspek yang diamati pada siklus 1 dan siklus 

2 mengalami peningkatan. 

3. Hasil Belajar  

Data tentang nilai tes hasil belajar siswa 

pada siklus 1 dan siklus 2 disajikan pada 

tabel berikut ini.  

Tabel 3  Hasil Belajar Siswa Siklus 1 dan 

2 

No. Nama 
Siklus 

1 

Siklus 

2 

1 AFENA 80 80 

2 ABL 80 80 

3 AA 78 83 

4 AP 43 40 

5 AIA 78 94 

6 BA 48 55 

7 DM 79 90 
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8 EDA 63 80 

9 FDE 80 96 

10 FAS 5 40 

11 FSN 88 98 

12 FNA 77 83 

13 FFZ 68 45 

14 LEA 65 80 

15 MRGR 70 86 

16 MYFA 83 83 

17 MDK 78 80 

18 MFA 78 76 

19 MRDC 95 100 

20 MRNA 83 77 

21 MTBS 80 78 

22 MDMK 60 76 

23 NPA 78 84 

24 NEP 81 78 

25 NSH 94 95 

26 NMN 68 80 

27 PAEP 81 94 

28 RES 76 80 

29 SPKI 78 80 

30 SIK 78 40 

31 YDF 45 85 

32 ZA 79 88 

33 BAP 40 80 

34 ARP 63 58 

35 MNR 58 40 

36 AJF 76 76 

Jumlah 2554 2758 

Rata-rat nilai 70,94 76,61 

Persentase ketuntasan 

hasil belajar secara 

klasikal 

66,67% 80,56% 

Analisis data hasil belajar siswa dari 

siklus 1 dan siklus 2 menunjukkan bahwa 

penerapan Systematic Approach to Problem 

Solving dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V MI Sabilurrosyad Jolotundo. 

Peningkatan persentase ketuntasan hasil 

belajar siswa secara klasikal dari siklus 1 

ke siklus 2 dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Diagram Persentase 

ketuntasan secara klasikal 

Berdasarkan gambar di atas 

diperoleh hasil bahwa persentase 

ketuntasan hasil belajar siswa secara 

klasikal mengalami peningkatan. 

Keseluruhan hasil penelitian di atas 

menunjukkan bahwa aktivitas guru, 

aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan. Peningkatan 

tersebut sesuai dengan kelebihan yang 

dijelaskan oleh Novriadi (2010:17) yang 

menyatakan bahwa penerapan Systematic 

Approach to Problem Solving mampu 

meningkatkan aktivitas belajar siswa serta 

mengarahkan belajarnya secara mandiri 

yang pada akhirnya bermuara pada 

peningkatan kemampuan siswa dalam 

mengkontruksi pengetahuan secara 
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mandiri, serta sesuai dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Yetri pada tahun 

2013 yang berjudul “Penerapan Strategi 

Systematic Approach to Problem Solving 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas IV MI Darul 

Ihsaniah Muara Musu Kecamatan Rambah 

Hilir Kabupaten Rokan Hulu” yang 

didapatkan hasil bahwa Penerapan 

Systematic Approach to Problem Solving 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa penerapan Systematic Approach to 

Problem Solving dapat meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar matematika materi bangun 

ruang pada siswa kelas V MI Sabilurrosyad 

Jolotundo tahun ajaran 2018/2019. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan analisis data yang 

diperoleh, maka dapat disimpulkan Penerapan 

Systematic Approach to Problem Solving dapat 

meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, 

dan hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran pada materi bangun ruang di 

kelas V MI Sabilurrosyad Jolotundo tahun 

ajaran 2018/2019. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, terdapat 

beberapa saran yang dikemukakan sebagai 

berikut: 

1. Sebelum melakukan proses pembelajaran 

dengan penerapan Systematic Approach to 

Problem Solving, guru harus 

mempersiapkan diri dengan baik sehingga 

pada saat pembelajaran tercipta suasana 

belajar yang menyenangkan dan tercapai 

tujuan pembelajaran. 

2. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan penerapan 

Systematic Approach to Problem Solving 

diharapkan dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut pada pokok bahasan lain dalam 

pembelajaran matematika ataupun  pada 

mata pelajaran yang lain. 
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